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ABSTRACT
Beton merupakan bahan bangunan komposit yang terbuat dari kombinasi agregat dan perekat yaitu semen. Bentuk paling umum
dari beton yaitu terdiri dari agregat mineral (biasanya kerikil dan pasir), semen dan air. Dalam konstruksi beton, agregat menempati
60% sampai dengan 70% dari volume total beton tersebut. Penggunaan agregat kasar untuk campuran beton yaitu batu alam
(sumber daya alam bukan mineral bukan logam) merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui yang sewaktu-waktu
dapat habis, oleh karena itu diperlukan alternatif lain sebagai pengganti salah satunya yaitu cangkang kemiri. Penelitian tentang
â€œPengaruh penggunaan cangkang kemiri sebagai agregat kasar terhadap kuat lentur beton normalâ€• bertujuan untuk untuk
mengetahui nilai kuat lentur suatu beton dengan bahan tambah cangkang kemiri sebagai pengganti agregat kasar dengan variasi
cangkang kemiri sebesar 0%, 10% dan 20% dari volume agregat kasar beton tersebut. Perencanaan campuran menggunakan metode
ACI (American Concrete Institute) Standard 211.1-91. Dimensi benda uji yang dilakukan pada penelitian ini adalah 15 cm x 15 cm
x 60 cm sebanyak 6 benda uji masing-masing untuk beton normal, variasi 10% cangkang kemiri dan variasi 20% cangkang kemiri.
Pada penelitian ini umur pengujian dilakukan pada 7 hari dan 28 hari dengan faktor air semen (FAS) 0,4. Ukuran maksimum
agregat lolos saringan 19,10 mm. Hasil penelitian ini adalah beton normal menunjukkan kuat lentur pada umur 7 hari dan 28 hari
berturut-turut sebesar 3,31 MPa dan 3,41 MPa. Beton dengan variasi 10% cangkang kemiri menunjukkan kuat lentur pada umur 7
hari dan 28 hari berturut-turut sebesar 2,74 MPa dengan penurunan 17,22% dari beton normal  dan 2,96 MPa dengan penurunan
penurunan 13,19% dari beton normal. Sedangkan untuk beton dengan variasi 20% cangkang kemiri menunjukkan kuat lentur pada
umur 7 hari dan 28 hari sebesar 2,32 MPa dengan penurunan sebesar 29,90% dari beton normal dan 2,72 MPa dengan penurunan
20,23% dari beton normal. Penggunaan cangkang kemiri sebagai pengganti agregat kasar tidak mendapatkan hasil yang lebih
efektif dibandingkan dengan penggunaan kerikil sebagai agregat kasar.
